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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Solok merupakan salah satu pemerintahan yang berada di 

bawah naungan Provinsi Sumatera Barat. Secara geografis Kabupaten Solok 

terletak diantara 01°20’27” sampai 01°21’39” Lintang Selatan dan 100°25’ 

sampai 100°37’ Bujur Timur.
1
 Akhir tahun 2017 wilayah Kabupaten Solok 

terdiri dari 14 kecamatan, 74 nagari dan 414 jorong, setelah melahirkan 

Kabupaten Solok Selatan tahun 2003.
2
 Hari jadi Kabupaten Solok ditetapkan 

pada 9 April 1913, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor : 2 

Tahun 2009 tentang penetapan hari jadi Kabupaten Solok.
3
 

Wilayah Kabupaten Solok juga merupakan daerah yang dilewati oleh 

nenek moyang Alam Surambi Sungai Pagu yang berasal dari Tanah Datar 

yang disebut juga sebagai nenek Kurang Aso Enam Puluh, artinya enam puluh 

orang leluhur serambi alam surambi Sungai Pagu. Perpindahan ini diperkiraan 

terjadi pada abad 13 sampai 14 Masehi. 
4
 

                                                             
1 Sawatul Zamra & Erna Wati, Solok Setelah Otonomi Daerah Tahun 1998-2019 (Artikel : 

Vol : 4 N0: 2, JRTI, 2019), h.55 
2 www.solok.bps.go.id Solok Regency In Figures, (BPS Kabupaten Solok : 2018), h.45-46  
3 www.solokkab.go.id Sejarah Kabupaten Solok diakses 25 Februari 2017 
4 Abdullah Khusairi, Potret Kegiatan Dakwah di Kabupaten Solok,(Jurnal : Vol. VI, Al-

Munir, 2015),  h. 112 

http://www.solok.bps.go.id/
http://www.solokkab.go.id/
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Penduduk Kabupaten Solok tahun 2017 berjumlah 368.692 jiwa yang 

terdiri dari laki-laki berjumlah 182.275 dan perempuan berjumlah 186.417.
5
 

Pendidikan di Kabupaten Solok menurut data lama berada pada angka 8,6, 

dengan kata lain, Kabupaten Solok tingkat pendidikan baru mencapai tingkat 

sekolah menengah pertama (SMP).
6
 

Rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) Kabupaten 

Solok tahun 2016-2021 merupakan bagian dari rencana pembangunan jangka 

panjang daerah (RPJPD) Kabupaten Solok Tahun 2006-2025.
7
 Pembangunan 

daerah Kabupaten Solok memiliki misi antara lain : Mensukseskan program 

wajib belajar 12 tahun, meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, 

pembudayaan hidup bersih dan lingkungan sehat, meningkatkan peluang dan 

ekonomi masyarakat yang lebih luas.
8
 Dan memantapkan penyelenggaraan 

pemerintah yang baik dan bersih. 

Di kutip dari Kompas.com diakses pada 18 Desember 2020 menurut 

Heri Herdiawanto dan kawan-kawan prinsip-prinsip pemerintahan yang baik 

dan bersih yaitu, partisipasi masyarakat, penegakan hukum yang adil, 

                                                             
5 www.solok.bps.go.id Katalog, Solok Regency In Figures, h.141 
6 Rencana Terpadu dan Program Infrastruktur Jangka Menengah Kabupaten Solok, h.17 
7 www.barenlitbang-kabsolok.com RPJMD Perubahan 2016-2021 
8 Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor : 11 Tahun 2018 Tentang Perubahan Peraturan 

Daerah Nomor : 4 Tahun 2016, Tentang RPJMD Tahun 2016-2021 

http://www.solok.bps.go.id/
http://www.barenlitbang-kabsolok.com/
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transparansi, daya tangkap, berkeadilan, efektif dan efisien, bervisi strategis, 

dan saling berkaitan.
9
 

Masalah besar pembangunan di Kabupaten Solok yang terjadi di 

lingkungan sosial dan tidak tertutup kemungkinan juga terjadi di Kota dan 

Kabupaten lain adalah kriminalitas. Kriminalitas merupakan ancaman nyata 

bagi terciptanya masyarakat yang aman dan tentram. Maraknya pencurian, 

aniaya berat, narkoba, penipuan dan melarikan gadis adalah indikasi belum 

tertanganinya secara serius masalah kriminalitas.  

Banyak kejadian kriminalitas di Kabupaten Solok pada tahun 2016 

antara lain : tindakan kejahatan dalam tinjauan umum 2 kasus, pemerkosaan 3 

kasus, perjudian 13 kasus, aniaya ringan (tidak menjadikan sakit) 38 kasus, 

aniaya berat 193 kasus, pencurian berat 127 kasus, pencurian dengan 

kekerasan 5 kasus, penipuan 49 kasus, pengrusakan 51 kasus, penghinaan 8 

kasus, narkotika 30 kasus, curanmor 90 kasus, perzinaan 2 kasus, melarikan 

gadis 3 kasus. Jumlah kasus yang terjadi di Kabupaten Solok tahun 2016 

sebanyak 614 kasus.
10

 

Selain kriminalitas yang harus menjadi perhatian pemerintah 

Kabupaten Solok dibidang pembangunan non fisik namun setiap tahunnya 

tidak terlalu terlihat signifikanya di tengah masyarakat adalah pembangunan 

                                                             
9 www.kompas.com diakses pada 18 Desember 2020 
10 https://solokkab.bps.go.id Kabupaten Solok Dalam Angka 2017 

http://www.kompas.com/
https://solokkab.bps.go.id/
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keagamaan.
11

 Pemerintah Kabupaten Solok memiliki program pembangunan 

bidang  keagamaan, merujuk kepada filosofi pembangunan yang tercantum 

dalam lambang Kabupaten Solok, Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah, Syarak Mangato  Adat Mamakai (ABS-SBK).
12

 

 Salah satu penunjang pembangunan keagamaan di Kabupaten Solok 

adalah melalui program Magrib Alquran dan subuh berjamaah. Program ini 

merupakan langkah awal untuk menekan angka kriminal dan sejatinya 

mewujudkan masyarakat Kabupaten Solok yang maju, mandiri dalam nuansa 

adat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah dan kembali membumikan 

fungsi masjid dan surau/mushalla di Kabupaten Solok.
13

 Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surat Ali-Imran Ayat 104: 

                      

           

                                                             
11 Abdullah Khusairi, op.cit., h. 109-111 
12 Ibid., h. 112 
13 Peraturan Bupati Solok Nomor: 56 Tahun 2016 tentang magrib Alquran dan subuh 

berjamaah 
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Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru 

kepada kebaikan, menyuruh berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung”.(QS. Ali-Imran : 104) 

Ayat ini secara jelas perintah Allah SWT kepada setiap muslim untuk 

menyeru menunjukan wajibnya berdakwah, karena ada lam amar  di dalam 

kalimat “wal takun”. Sedangkan dalam kalimat “minkum” menunjukkan 

fardu kifayah, maka seluruh umat Islam diperintahkan  agar ada sebagian 

mereka yang melaksanakan kewajiban ini. Ketika ada sekelompok orang yang 

melaksanakan maka dakwah telah menjadi fardu ‘ain bagi orang tertentu, 

berdasarkan syarat yang ada pada mereka sebagaimana kewajiban itu gugur 

terhadap yang lain. Jika tidak ada seorangpun yang melaksanakannya,maka 

berdosalah mereka semua.
14

 

Saat ini tercatat sebanyak 318 masjid, 468 mushalla, dan 613 surau 

yang ada di Kabupaten Solok.
15

 Namun tidak semua sistim pendidikan agama 

dan program memakmurkan masjid berjalan dengan baik. Bahkan, Bupati 

Solok, Gusmal sampai menemukan masjid masih dalam keadaan terkunci 

ketika waktu subuh telah masuk. Kalaupun ada beberapa masjid yang 

melakukan shalat berjamaah, namun mayoritas jamaahnya sudah lanjut usia.
16

  

Selain itu, kegiatan anak-anak mulai mengalami pergeseran dari 

masjid, surau/mushalla bergeser ke ruang-ruang keluarga dengan menonton 

televisi. Sehingga banyak yang sudah tidak lagi belajar Alquran dan terlena 

                                                             
14 Jum’ah Amin Abdul Aziz, Fiqih Dakwah , (Solo: Era Intermedia, 2000) Cet. Ke-3, h. 33 

15 Data Masjid, Mushalla/Surau Kabupaten Solok Tahun 2017 
16 www.harianhaluan.com, Diakses pada, Selasa 22 November 2016, 00:30 

http://www.harianhaluan.com/
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oleh kemajuan teknologi.
17

 Menyikapi hal ini, jum’at 30 Desember 2016 

Bupati Solok H.Gusmal, SE melalui Peraturan Bupati Nomor : 56 Tahun 

2016, mencetuskan kegiatan Magrib Alquran dan Subuh berjamaah, program 

ini sudah mulai berjalan dari tanggal 30 Desember 2016, hingga saat sekarang 

ini. 

Dalam rangka mensuksekan program Magrib Alquran dan Subuh 

berjamaah di tengah-tengah masyarakat termasuk daerah terpencil perlu 

didukung dan difasilitasi oleh: a. Orang pribadi, b. Kepala rumah tangga atau 

kepala keluarga, c. Penyuluh agama, d. Pimpinan instansi/kantor, e. Ormas 

atau pengurus masjid, f. Tokoh masyarakat, g. Kepala sekolah/Madrasah, h. 

Pelaku usaha/pengelola objek wisata
18

 

Pada sisi lain, kesuksesan pembangunan di tengah masyarakat juga 

didukung oleh kemajuan cara pandang dan cara berpikir masyarakat. 

Dukungan dari masyarakat untuk mensukseskan program pembangunan 

keagamaan sangat dibutuhkan pemerintah. Umumnya untuk mensukseskan 

pembangunan di Kabupaten Solok dibutuhkan kerja sama elemen penting 

masyarakat, pemerintah, intelektual, agamawan, pengusaha dan budayawan.
19

 

                                                             
17Sofriwandy17, www.Jarbatnews.com Lounching Magrib Alquran, Diakses pada 2 Januari 

2017 
18 Peraturan Bupati Nomor : 56 Tahun 2016 Pasal VI, h. 4 
19 Abdullah Khusairi, op.cit., h. 110 

http://www.jarbatnews.com/
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Lain di Kabupaten Solok, lain pula di Kecamatan Koto Tangah 

Padang. Pemuka adat mamak Sutoyo, kepala komplek, dikutip dari jurnal Al-

Fuad mengatakan, untuk meningkatkan motivasi ke masjid saja kami 

kewalahan, perlu adanya permen kusus atau perhatian kusus dari pemerintah 

daerah untuk kegiatan ini. Dengan adanya program magrib mengaji, 

merupakan salah satu pembentukan mental dan spiritual warga yang 

dilakukan berbarengan.
20

 

Kabupaten Solok dan Kota Padang ini memiliki kesadaran atas 

investasi sumber daya manusia di masa depan. Ketika dominasi media massa 

dan teknologi informasi sudah mengepung dan menggeser kebiasaan kepada 

hal yang negatif, pemerintah mulai bergerak memberikan pemahaman 

keagamaan. Inilah investasi sumber daya manusia, adat budaya dan agama di 

masa depan.  

Untuk mencapai tujuan dari program Magrib Alquran Subuh 

berjamaah dibutuhkan strategi komunikasi. Secara etimologi “strategi” berasal 

dari bahasa Yunani yaitu Strategia berarti “keahlian militer”. Agar dapat 

memutuskan tindakan-tindakan yang spesifik bagi tercapainya suatu tujuan.
21

 

Onong Uchjana Effendi mengatakan, ”strategi komunikasi yang merupakan 

panduan perencanaan  komunikasi (communication planning) dengan 

                                                             
20 Fadjri Wahyu, Program Magrib Mengaji Koto Tangah (Jurnal : Vol. 1 No. 2, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat, 2018), h. 117 
21 Neni Efrita, Strategi Komunikasi Pengembangan Pariwisata, (Padang : Imam Bonjol Press, 

2015), h. 31-32 
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manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan”.
22

 

Harol D. Lasswell dikutip dari buku Elfino Ardianto, dkk, menyatakan 

cara terbaik untuk menerangkan kegiatan komunikasi ialah menjawab 

pertanyaan “who says what in which channel to whom with what effect”, 

maksudnya adalah siapa mengatakan apa kepada siapa melalui saluran apa 

dan apa pengaruhnya.
23

 1) Why ? (siapa komunikatornya). 2) Says what ? 

(pesan apa yang dinyatakanya). 3) In which channel ? (media apa yang 

digunakanya). 4) To whom ? (siapa komunikanya). 5) Whit what effect ? (efek 

apa yang diharapkan).
24

 

Strategi komunikasi dalam Pemerintah Kabupaten Solok dalam 

sosialisasi program magrib Alquran dan subuh berjamaah tidak luput dari 

peran bagian Kesejahteraan rakyat Pemerintahan Kabapaten Solok. 

Kesejahteraan rakyat mempunyai fungsi sebagai penyusun, pengoordinasikan 

dan penyelenggaraan kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis administrasi 

pembinaan mental dan spiritual, pendidikan dan kesehatan serta sosial.
25

 

                                                             
22 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), Cet. Ke-28, h. 32 
23 Elfino Ardianto, Dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi, (Bandung : 

Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 84 
24 Edi Suryadi, Strategi Komunikasi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 31 
25 Peraturan Bupati Solok Nomor : 11 Tahun 2019 
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Bagian Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Solok terdiri dari tiga bagian, 

yaitu: 1. Bagian Administrasi Pembinaan mental dan Spritual. 2. Bagian 

Administrasi Pendidikan dan Kesehatan. 3. Bagian Adminstrasi Bina Sosial. 

Dalam rangka melakukan dan mengembangkan kegiatan sosialisasi Kesra 

dibantu oleh, Penyuluh agama berjumlah 150 orang dan da’i daerah terpencil 

berjumlah 15 orang, yang tersebar diseluruh wilayah Kabupaten Solok.
26

 Da’i 

dalam arti yang lebih luas, orang yang menyeru ke jalan Allah SWT, yang 

berperan memberi arah kemana umat dibawa, melalui kebijakan yang 

diambilnya.
27

 

Pada penelitian awal penulis melakukan wawancara bersama Kasubag 

Kesra H. Edmizal, S.E, mengatakan : 

“Namanya ini program, hambatan itu pasti ada, dan 

hambatan itu tidak akan menyurutkan semangat kita 

dalam mendukung program ini, hambatan ini sudah 

biasa dalam bekerja. Diantaranya: Nagari Kabupaten 

Solok ini terlalu luas, dan masih ada nagari yang 

terisolir dan masih kurangnya jumlah penyuluh agama. 

Selain itu pembentukan karakter masyarakat terutama, 

anak-anak dan remaja yang sangat susah, 

membutuhkan waktu, strategi, dan kerja sama yang 

baik untuk melakukannya”.
28

 

                                                             
26 Keputusan Bupati Solok Nomor : 400-385 Tahun 2019 
27 Abdullah Khusairi, Teologi Informasi Refleksi Wacana & Literasi Media, (Yogyakarta : 

Jual Buku Sastra, 2020), h. 318 
28 Edmizal, Kasubag Pembinaan Mental, Kantor Bupato Solok, Hasil Wawancara, Jum’at, 06 

Maret 2020, Jam 16:00 
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Wawancara penulis dengan narasumber penyuluh agama Nodi 

mengatakan : 

“Saya sebenarnya kurang berpengalaman di bidang 

keagamaan, cuma sudah saya lihat tidak ada lagi yang 

bisa khutbah jumat sampai akhir-akhirnya kegiatan 

jum’at tidak ada lagi di daerah ini, dan saya beranikan 

diri untuk belajar agama, membeli buku-buku 

keagamaan, tampil di tengah-tengah masyarakat, 

kemudian ada peluang untuk menjadi penyuluh agama, 

seleksi dari 13 orang dan Alhamdulillah lulus sebanyak 

3 orang termasuk saya sendiri. Hambatan-hambatan 

yang saya temukan dalam sosialisasi Magrib Alquran 

yaitu kurangnya pelatihan untuk penyuluh agama, 

pelatihan hanya dilakukan satu kali yaitu setelah SK 

penyuluh agama dikeluarkan, dan tidak adanya buku 

panduan untuk penyuluh sebagai bahan acuan dalam 

mensosialisasikan program ini”.
29

 

Wawancara penulis dengan narasumber penyuluh agama, Sapri Al 

Gafar S.Pd mengatakan: 

“Dalam melakukan sosialisasi program Magrib Alquran 

dan subuh berjamaah, hambatan yang ditemukan itu 

pasti ada, diantaranya, susahnya mengajak anak-anak 

dan remaja untuk memakmurkan masjid, karena 

pengaruh negatif dari penggunaan media sosial, selain 

itu hambatan lainya adalah, pengurus masjid yang 

sudah tua, dan jarang datang ke masjid. Kemudian kami 

penyuluh sangat membutuhkan pelatihan-pelatihan cara 

atau strategi-strategi untuk mensosialisasikan program 

ini. Strategi yang telah kami jalankan bersama pengurus 

masjid yaitu dengan cara menyediakan dispenser dan 

                                                             
29 Nodi, penyuluh agama, Hasil wawancara, Kantor Bupati Solok, Rabu, 20 Januari 2021, jam 

21:40 
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makanan ringan untuk jamaah, sesuai dengan 

kesanggupan keuangan masjid”.
30

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dapat ditarik  

kesimpul bahwa sosialisasi program Magrib Alquran dan subuh berjamaah 

belum maksimal, hal ini terjadi karena tidak sebandingnya jumlah penyuluh 

agama dengan jumlah masyarakat yang ada di lingkungan Kabupaten Solok 

dan kurangnya pelatihan-pelatihan untuk penyuluh keagamaan. Kemudian 

pemahaman masyarakat tentang program Magrib Alquran dan subuh 

berjamaah masih kurang, masih banyak masyarakat yang belum 

melaksanakan Magrib Alquran dan subuh berjamaah, maka dari itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mendalam yang dituangkan dalam bentuk 

penelitian berjudul “Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten Solok 

Dalam Sosialisasi Program Magrib Alquran dan Subuh Berjamaah”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis memberikan 

rumusan masalah yaitu: Bagaimana strategi komunikasi Pemerintah 

Kabupaten Solok dalam sosialisasi program Magrib Alquran dan subuh 

berjamaah? 

 

                                                             
30 Syafri Al Gaffar, penyuluh agama, Hasil wawancara, Kantor Bupati Solok, Jum’at, 06 

Maret 2020, jam 16:30 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan terfokus, maka yang menjadi batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Pemahaman Kesra terhadap khalayak Kabupaten Solok sebelum 

sosialisasi program Magrib Alquran dan Subuh berjamaah. 

b. Penyusunan pesan dalam sosialisasi Magrib Alquran dan subuh berjamaah 

di Kabupaten Solok. 

c. Penggunaan media dalam sosialisasi program Magrib Alquran dan Subuh 

berjamaah di Kabupaten Solok. 

d. Efek program Magrib Alquran dan Subuh berjamaah terhadap 

pembangunan keagamaan di Kabupaten Solok. 

D.  Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui Kesra Pemkab Solok dalam mengenal khalayak sebelum 

sosialisasi program Magrib Alquran dan subuh berjamaah. 

b. Mengetahui penyusunan pesan yang dilakukan Kesra Pemkab Solok 

dalam sosialisasi program Magrib Alquran dan subuh berjamaah. 

c. Mengetahui media apa yang digunakan kesra Pemkab Solok dalam 

sosialisasi program Magrib Alquran dan subuh berjamaah. 

d. Mengetahui efek dari program Magrib Alquran dan subuh berjamaah 

terhadap pembangunan keagamaan di Kabupaten Solok. 

 



13 
 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, seperti : 

a. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu komunikasi bagian administrasi 

pembinaan mental dan spritual bagian Kesra Pemerintah Kabupaten 

Solok. 

b. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan sebagai bahan 

informasi untuk mengetahui dan mengkaji tentang strategi komunikasi 

bagian Kesra Pemkab Solok dalam sosialisasi program Magrib Alquran 

dan subuh berjamaah.  

c. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

  


